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Lampiran 1 Kuisioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
“FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN GIZI
BERLEBIH PADA ANAK SEKOLAH DASAR DI SD ADVENT
MAKASSAR TAHUN 2022~
Kalau ada yang tidak dimengerti, tanyakan pada kakak yang di depan ya.
A. IDENTITAS RESPONDEN
Isilah identitas di bawah ini atau berikan tanda (V) pada kotak yang telah disediakan.
Nama
Umur : tahun
Berikan tanda centang (v') pada jawaban yang sesuai dengan kamu

Jenis Kelamin  :[] Laki-laki [J Perempuan

Kelas :d4SsD [O5SD [16SD
B. IDENTITAS ORANG TUA RESPONDEN
Pendidikan terakhir orang tua : [] Tidak Sekolah O SMP
O sp O sMA

[0 Perguruan Tinggi (D3/D4/S1/S2/S3)

*DIISI OLEH PENELITI

Berat badan i kg
Tinggi badan :__cm
Indeks Massa Tubuh

Nilai Zscore :
Kesimpulan : Gizi Berlebih / Gizi Tidak Berlebih



C. Pertanyaan mengenai kuantitas tidur
Pilihlah jawaban sesuai dengan yang kamu alami.

1. Selama seminggu terakhir, berapa lama kamu tidur setiap harinya? (tidur
siang dan tidur malam)

a. Saya tidur 9 sampai 11 jam sebanyak 4 kali atau lebih dari 4 kali seminggu.

b. Saya tidur 9 sampai 11 jam kurang dari 4 kali seminggu.

D. Pertanyaan mengenai frekuensi konsumsi Junk Food

Berilah tanda centang (v') pada frekuensi makan atau jumlah makan sesuai
dengan nama makanan yang ada

126

Frekuensi Makan
| kali Lebih Kurang )
No. | NamaMakanan | getiap kali | " | dari3 | dari3 | Ikali | Tidak
makan llljari kali per | kaliper | sebulan | Pernah
minggu | minggu
1 Ayam goreng
' krispy (117gr)
2. | Mie Instan (84gr)
3. Bakwan (65gr)
4. Molen (40gr)
5 Tahu isi goreng
' (95gr)
6 Pisang goreng
' (60gr)
7 Tempe goreng
' (65 gr)
8. Nugget (15gr)
9. Bakso (15gr)
10 Jalangkote/pastel
' (50gr)
11. Cimol (50gr)
12 Sosis bakar/
' goreng (30gr)
13 Soft drink
) (250ml)
14 Milk shake
' (370ml)
15. | Roti bakar (48gr)
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Frekuensi Makan
| kali Lebih Kurang )
No. | Nama Makanan | getjap kali | dari3 | dari3 | kali Tidak
makan llljari kali per | kaliper | sebulan | Pernah
minggu | minggu
16 Terang bulan
' mini (52gr)

17. | Ice cream (200gr)
18. Burger (150g)
19. Pizza (83gr)
20. Wafer (18gr)
21. Biskuit (20gr)
22. Kukis (16gr)

Snack jagung
23. (13ar)

Snack kentang
24. (15ar)
25 Snack singkong

' (16gn)

26. Keripik (11gr)
27. Cokelat (70gr)

E. Pertanyaan mengenai aktivitas fisik
Kuesioner Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C)
(Kowalski, Crocker and Donen, 2004)

Pertanyaan yang akan ditanyakan di bawah ini berguna untuk mencari tahu
mengenai kegiatan aktivitas fisik yang kamu lakukan dalam 7 hari terakhir.
Aktivitas fisik yang dimaksudkan termasuk olahraga atau lari yang membuat
kamu berkeringat atau membuat kaki kamu terasa lelah, atau permainan yang
membuat nafas kamu menjadi lebih cepat seperti kejar-kejaran, melompat,
berlari, memanjat dan lain-lain.
Ingat:

1) Tidak ada jawaban yang benar dan salah karena ini bukan ujian.

2) Jawaban terbaik adalah jawaban yang kamu isi dengan jujur sesuai

dengan yang kamu lakukan.
3) Pahami pertanyaan terlebih dahulu sebelum kamu menjawab
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. Aktivitas fisik yang kamu lakukan saat waktu luang

(Lihat tabel di bawah) Apakah kamu melakukan salah satu kegiatan di tabel
ini dalam 7 hari terakhir? Jika iya, maka berapa kali?

Berikan tanda centang (v) hanya satu per baris

7 kali

. . Tidak 3-4 1-2 . atau

Jenis kegiatan pernah kali kali 5-6 kali lebih
Lomba lari
Tenis meja

Sepatu roda

Kejar-kejaran

Berjalan untuk latihan

Bersepeda

Jogging atau berlari

Aerobik

Berenang

Bisbol, softball

Menari

Sepakbola

Futsal

Basket

Bulutangkis

Voli

Melompat atau lompat
tali

Ice skating

Joget tiktok

Lainnya
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Pilihlah hanya satu jawaban yang paling menyerupai kamu
2. Dalam 7 hari terakhir, selama kelas penjaskes (PJOK) atau kelas olahraga,
seberapa sering kamu sangat aktif dan semangat (bermain keras, berlari,
melompat, melempar)
a. Saya tidak pernah ikut kelas olahraga
b. Hampir tidak pernah
c. Terkadang
d. Cukup sering
e. Selalu
3. Dalam 7 hari terakhir, apa yang paling sering kamu lakukan saat sedang
istirahat belajar atau kelas?
a. Duduk (berbicara, membaca, nonton, main hp, mengerjakan tugas)
Berdiri atau berjalan sedikit
Berlari atau bermain sedikit
Berlari dan bermain lumayan banyak
Berlari dan bermain sampai cukup capek setiap jam istirahat

°oac o

4. Dalam 7 hari terakhir, selain makan siang, apa yang biasanya kamu lakukan
saat jam istirahat makan siang?
a. Duduk (berbicara, membaca, nonton, main hp, mengerjakan tugas)
Berdiri atau berjalan sedikit
Berlari atau bermain sedikit
Berlari dan bermain lumayan banyak
Berlari dan bermain sampai cukup capek setiap jam istirahat

o po

5. Dalam 7 hari terakhir, berapa hari setelah pulang sekolah, kamu berolahraga,
menari atau joget, atau bermain dimana kamu sangat aktif?
a. Tidak ada

b. 1 kali minggu lalu
c. 2 atau 3 kali minggu lalu
d. 4 kali minggu lalu
e. 5 kali minggu lalu

6. Dalam 7 hari terakhir, berapa banyak malam kamu berolahraga, menari atau
joget, atau bermain dimana kamu sangat aktif?
a. Tidak ada
1 kali minggu lalu
2 atau 3 kali minggu lalu
4 kali minggu lalu
5 kali minggu lalu

°opo o
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7. Pada akhir pekan lalu, berapa kali kamu berolahraga, menari atau joget, atau
bermain dimana kamu sangat aktif?

o a0 o

Tidak ada

1 kali

2-3 kali

4-5 kali

6 kali atau lebih

8. Bacalah kelima pilihan jawaban di bawah, lalu pilih salah satu yang paling
menggambarkan kamu dalam 7 hari terakhir.

a.

Saya hanya melakukan sedikit upaya untuk bergerak dan berolahraga
dalam sebagian besar waktu luang saya

Saya kadang-kadang (1-2 kali minggu lalu) melakukan hal-hal fisik di
waktu luang saya. Seperti berolahraga, pergi lari (jogging), berenang, naik
sepeda, aerobik)

Saya cukup sering (3-4 kali minggu lalu) melakukan hal-hal fisik di waktu
luang saya.

Saya sering (5-6 kali minggu lalu) melakukan hal-hal fisik di waktu luang
saya.

Saya sangat sering (7 kali atau lebih minggu lalu) melakukan hal-hal fisik
di waktu luang saya.

9. Tandai seberapa sering kamu melakukan aktivitas fisik seperti bermain,
berolahraga, menari, joget, atau aktivitas fisik lainnya untuk setiap hari pada
minggu lalu di tabel berikut.

Berikan tanda centang (v) hanya satu per baris

Tidak Kadang- Sangat

Hari Pernah Jarang kadang Sering | gering

Senin

Selasa

Rabu

Kamis

Jumat

Sabtu

Minggu
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F. Pertanyaan mengenai pengetahuan
Berikan tanda silang (%) pada jawaban yang kamu rasa benar

1.

10.

11.

Apakah kamu tau kalau tidur yang cukup berguna bagi kesehatan?
a. Ya

b. Tidak

Berapa jumlah jam tidur anak sekolah dasar yang baik bagi kesehatan?
a. 9-11 jam
b. 7-9 jam

Benar atau salah. Kurang tidur membuat tubuh menjadi lemas pada
keesokan harinya.

a. Benar

b. Salah
Sarapan adalah kegiatan makan pagi yang dilakukan pada jam ...

a. Sebelum jam 9

b. Sesudah jam 9
Benar atau salah. Sarapan bermanfaat untuk memberikan konsentrasi dalam
kegiatan belajar

a. Benar
b. Salah

Mana menu sarapan yang lebih baik?
a. Burger

b. Nasi merah, ikan dan sayur.
Menurut kamu, siapa saja yang harus sarapan di pagi hari?
a. Orang yang sedang sakit saja
b. Semua orang
Menu makanan yang mana yang memiliki kandungan gizi yang lebih
tinggi?
a. Nasi goreng dengan ayam dan kerupuk
b. Nasi putih dengan telur, sayur dan buah-buahan
Komposisi makan yang seimbang adalah
a. Karbohidrat, protein, serat dan lemak
b. Karbohidrat, dan lemak saja
Benar atau salah. Makan ayam goreng yang berlebihan tidak baik untuk
kesehatan
a. Benar
b. Salah
Benar atau salah. Minuman manis kandungan gulanya hanya sedikit
a. Benar
b. Salah
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12. Benar atau salah. Jika saya olahraga dengan cukup, maka saya akan jadi
lebih sehat dan berbahagia
a. Benar
b. Salah
13. Benar atau salah. Kebanyakan duduk bermain hp, nonton dan bermain
games dapat membuat saya cepat gemuk

a. Benar
b. Salah

14. Kegemukan tidak baik untuk kesehatan dan harus secepatnya dihindari
a. Setuju

b. Tidak setuju

15. Yang bukan resiko penyakit yang ditimbulkan dari obesitas adalah
a. Hipertensi
b. Hepatitis
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Lampiran 2 Izin Penelitian Kampus

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN EPIDEMIOLOGI
M. Perintis Kemerdekaan KM. 10 Mak 0245, ruangan KA. 307 It. 111 FKM Unhas
e-mail: epidafm wnhas.ac.id

Nomor ¢ B447/UNA14.7/PT.01.0012021 24 Scptember 2021
Perihal ¢ lzin Pengambilan Data Awal
Yth,

Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Satu pintu Provinsi Sulawesi selatan
c.q Bidang Penyelenggara Pelayanan Perizinan
Di -

Tempat
Dengan hormat, Kami ajukan mahasiswa Jurusan Epidemiologi Fakultas Keschatan Masyarakat
Universitas Hasanuddin :
Nama : Mark Christoper S Saragi
NIM :KO11171810
Alamat : JIn. Nuri Perumahan Pesona Taman Anggrek Blok A33

Bermaksud untuk pengambilan data awal di Sckolah Dasar Advent Makassar dalam rangka
penyusunan Proposal Penclitian dengan topik penelitian :
Judul Penelitian : Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Kejadian Obesitas Pada
Anak Sekolah Dasar Di SD Advent Makassar
Waktu Penclitan : September - Oktober 2021
Untuk proses ini, kiranya Bapak/lbu berkenan membantu mahasiswa kami dalam proses
perizinannya. Adapun data yang ingin diambil sebagai berikut :
Jumlah Dan Data Siswa Kelas IV,V, VI ( Empat, Lima, Enam ) SD Advent
Demikian permohonan kami, atas bantuan dan kerja samanya kami ucapkan terima kasih,




Lampiran 3 Lembar Perbaikan

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT
Jalan Perintis Km 10 Makassar 90245 Tel 0411 - 585658 Faks 0411 - $86013
E-mwil  dekanfimuh@gmal com Laman - www unbas ac id/fkm

LEMBAR PERBAIKAN SEMINAR PROPOSAL
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Lampiran 4 Izin Penelitian PTSP

(e
120211930015131

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 24551/S.01/PTSP/2021 KepadaYth.
Lampiran : - Ketua Yayasan SD ADVENT Makassar
Perihal  : Izin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Dekan Fak. Kesehatan Masyarakat UNHAS Makassar Nomor
1 11062/UN4.14.8/PT.01.04/2021 tanggal 15 Desember 2021 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti

dibawabh ini:

Nama : MARK CHRISTOPER SIMEON SARAGI
Nomor Pokok : K011171810

Program Studi : Kesehatan Masyarakat
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. P. Kemerdekaan Km. 10, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

judul :

" FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN OBESITAS PADA ANAK SEKOLAH DASAR DI SD
ADVENT MAKASSAR TAHUN 2021 "

Yang akan dilaksanakan dari: Tgl. 02 Januari s/d 31 Maret 2022

Sehubungan dengan hal terseb(t diatas, pada prinsipnya-kami'\ menyetujui kediatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian. /

Dokumen ini ditandatangani'secara elektronik-dan Surat ini dapat-dibuktikan keasliannya dengan menggunakan
barcode,

Demikian surat izin penelitian ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 17 Desember 2021

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Selaku Administrator Pelayanan Perizinan Terpadu

/%1((/
Ir. H. DENNY IRAWAN SAARDI.,M.Si

Pangkat : Pembina Utama Madya
Nip : 19620624 199303 1 003

Tembusan Yth
1. Dekan Fak. Kesehatan M: kat UNHAS Matk di
2. Pertinggal.

SIMAP PTSP 17-12-2021

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936

Website : http://simap.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id
Makassar 90231
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

1. Proses pengukuran tinggi badan

2. Proses pengukuran berat badan

|
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3. Proses pengisian kuesioner
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Lampiran 6 Hasil Analisis SPSS

A. Analisis Univariat

1. Karakteristik Responden

Status Gizi
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent
Percent

Valid Normal 34 43.6 43.6 43.6
Overweight 15 19.2 19.2 62.8
Obesitas 29 37.2 37.2 100.0

Total 78 100.0 100.0

Kategori Status Gizi

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent
Percent
Valid Gizi Berlebih 44 56.4 56.4 56.4
Gizi Tidak Berlebih 34 43.6 43.6 100.0
Total 78 100.0 100.0

Kelompok Umur

Frequency | Percent | Valid Percent ngr%l::}[/e
Valid 8 10 12.8 12.8 12.8
9 18 231 231 35.9
10 18 231 231 59.0
11 28 35.9 35.9 94.9
12 4 5.1 5.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Frequency | Percent Vald Clggrl:;l::;/e
Percent
Valid  Laki-laki 48 61.5 61.5 61.5
Perempuan 30 38.5 38.5 100.0
Total 78 100.0 100.0




Kelas

Frequency | Percent | Valid Percent ngr%l::}[/e
Valid 3 20 25.6 25.6 25.6
4 16 20.5 20.5 46.2
5 24 30.8 30.8 76.9
6 18 23.1 23.1 100.0
Total 78 100.0 100.0
2. Tingkat Pendidikan Ayah
Tingkat Pendidikan Ayah
Frequency | Percent | Valid Percent C%@ggﬂfe
Valid  Rendah 2 2.6 26 26
Tinggi 76 97.4 97.4 100.0
Total 78 100.0 100.0
3. Tingkat Pendidikan Ibu
Tingkat Pendidikan Ibu
Frequency | Percent | Valid Percent C%@ggﬂfe
Valid  Rendah 6 7.7 7.7 7.7
Tinggi 72 92.3 92.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
4. Kuantitas Tidur
Kuantitas Tidur
Frequency | Percent Vald C%@:ﬁ:ﬂfe
Percent
Valid Kurang 38 48.7 48.7 48.7
Cukup 40 51.3 51.3 100.0
Total 78 100.0 100.0
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5. Konsumsi Junk Food

Distribusi Frekuensi Pertanyaan Frekuensi Konsumsi Junk Food

Lebih dari 3 Kurang dari

Setiap kali 1 Kali per . h 1 kali Tidak
. . kali per 3 kali per
Frekuensi makan hari minggu minggu sebulan pernah
No. Konsumsi
Makanan
n % n % n % n % n % n %
1, | Avam Goreng 4 51 | 17 | 21,8 13 16,7 | 16 | 205 | 26 | 333 | 2 2,6
Krispy (117gr)
2. | Mie Instan (84gr) | 5 64 | 20 | 256 18 | 231 | 22 | 282 | 10 | 128 | 3 3,8
3. | Bakwan (65gr) 1 13 | 8 | 103 8 103 | 8 103 | 17 | 21,8 | 36 | 462
4. | Molen (40gr) 3 38 | 10 | 12,8 7 90 | 12 | 154 | 14 | 179 | 32 | 410
5 | Tahuisigoreng | 7 | 94 | g | 103 | 8 | 103 | 17 | 218 | 20 | 256 | 18 | 23.1
(95gr)
6. | Pisanggoreng 8 | 103 | 17 | 218 | 20 | 256 | 20 | 256 | 9 | 115 | 4 5,1
(60gr)
7 | Tempe Goreng 24 | 308 | 17 | 21,8 17 | 218 | 11 | 141 | 5 6,4 4 5,1
(65gr)
8 | Nugget (15gr) 12 | 154 | 11 | 14,1 13 16,7 | 7 90 | 23| 295 | 12 | 154
9 | Bakso (15gr) 1 | 141 | 11 | 141 15 192 | 24 | 308 | 11 | 141 | 6 7.7
10 | Jalangkote/ 10 13 | 9| 115 | 8 | 103 | 11 | 141 | 31 | 397 | 18 | 231
pastel (50gr)
11 | Cimol (50gr) 4 5,1 0| 00 2 26 7 90 | 11 | 141 | 54 | 69,2
12 | Sosis bakar/ 4 | 51 | 6| 77 | 11 | 141 | 12 | 154 | 26 | 333 | 19 | 244
goreng (30gr)
13 | Minuman soda 2 | 26 | 8| 103 | 12 | 154 | 11 | 141 | 21 | 26,9 | 24 | 308
(250ml)
Milk shake
14| (370mi) 5 6,4 | 11 | 14,1 7 90 | 10 | 12,8 | 19 | 244 | 26 | 333
15 | Roti bakar (48gr) | 7 90 | 9 | 115 17 | 21,8 | 15 | 192 | 24 | 308 | 6 7.7
16 | Terangbulan 5 6,4 | 11 | 141 14 179 | 13 | 16,7 | 27 | 346 | 8 | 103
(52gr)
17 | Es krim (200gr) 8 | 103 | 12 | 154 18 | 231 | 14 | 179 | 18 | 231 | 8 | 103
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Setiap kali | 1Kaliper | -ePihdari3 | Kurang dari 1 Kali Tidak
. . kali per 3 kali per
Frekuensi makan hari . . sebulan pernah
. minggu minggu
No. Konsumsi
Makanan
n % n % n % n % n % n %
18 Burger (150gr) 5 6,4 9 11,5 4 51 12 15,4 31 39,7 17 21,8
19 Pizza (83gr) 4 5,1 2 2,6 10 12,8 12 15,4 37 47 4 13 16,7
20 Wafer (18gr) 12 15,4 14 17,9 18 23,1 11 14,1 13 16,7 10 12,8
21 Biskuit (20gr) 15 19,2 17 21,8 20 25,6 12 15,4 8 10,3 6 77
22 Kukis (16gr) 11 14,1 17 21,8 17 21,8 8 10,3 13 16,7 12 15,4
23 | Snackjagung 12 | 154 | 11 | 14,1 5 64 | 15 | 192 | 17 | 21,8 | 18 | 23,1
(13gr)
24 | Snackkentang 11 | 141 | 16 | 205 | 11 141 | 17 | 21,8 | 15 | 192 | 8 | 10,3
(15gr)
25 (81%2‘;‘)(3'”9‘(0”9 5 64 | 12 | 154 10 | 128 | 12 | 154 | 16 | 205 | 23 | 295
26 Keripik (11gr) 11 14,1 12 15,4 17 21,8 16 20,5 15 19,2 7 9,0
27 Cokelat (70gr) 1 1,3 11 14,1 15 19,2 13 16,7 11 14,1 24 30,8
Konsumsi Junk Food
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent
Percent
Valid Berlebih 29 37.2 37.2 37.2
Cukup 49 62.8 62.8 100.0
Total 78 100.0 100.0
6. Aktivitas Fisik
Aktivitas Fisik
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent
Percent
Valid Rendah 59 75.6 75.6 75.6
Tinggi 19 24 .4 24 .4 100.0
Total 78 100.0 100.0




7. Pengetahuan Gizi

Pengetahuan Gizi

Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent
Percent
Valid  Kurang 11 14.1 14.1 14.1
Baik 67 85.9 85.9 100.0
Total 78 100.0 100.0

B. Analisis Univariat

1. Tingkat Pendidikan Ayah dengan Kejadian Gizi Berlebih

142

Crosstab
Kejadian Gizi Berlebih
Gizi Tidak Total
Gizi Berlebih
Berlebih
Tingkat Pendidikan Ayah Rendah  Count 2 0 2
% of Total 100.0% 0.0%| 100.0%
Tinggi Count 42 34 76
% of Total 55.3% 44.7%| 100.0%
Total Count 44 34 78
% of Total 56.4% 43.6% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Exact Sig. | Exact Sig.
Value df Significance
(2-sided) (1-sided)
(2-sided)
Pearson Chi-Square 1.5862 1 .208
Continuity Correction® .288 1 .591
Likelihood Ratio 2.331 1 27
Fisher's Exact Test .502 315
Linear-by-Linear Association 1.566 1 211
N of Valid Cases 78

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .87.

b. Computed only for a 2x2 table
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2. Tingkat Pendidikan Ibu dengan Kejadian Gizi Berlebih

Crosstab
Kejadian Gizi Berlebih
Gizi Berlebih Gizi Tidak fotal
Berlebih
Tingkat Pendidikan Ibu Rendah  Count 3 3 6
% of Total 50.0% 50.0% | 100.0%
Tinggi Count 41 31 72
% of Total 56.9% 43.1% | 100.0%
Total Count 44 34 78
% of Total 56.4% 43.6% | 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Value df Significance Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .1092 1 742
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .108 1 .743
Fisher's Exact Test 1.000 532
Linear-by-Linear Association 107 1 .743
N of Valid Cases 78
a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 2.62.
b. Computed only for a 2x2 table
3. Kuantitas Tidur dengan Gizi Berlebih
Crosstab
Kejadian Gizi Berlebih
Gizi Berlebih Gizi Tidak fotal
Berlebih
Kuantitas Tidur Kurang Count 23 15 38
% of Total 60.5% 39.5%| 100.0%
Cukup Count 21 19 40
% of Total 52.5% 47.5%| 100.0%
Total Count 44 34 78
% of Total 56.4% 43.6%| 100.0%




Chi-Square Tests
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Asymptotic
Exact Sig. | Exact Sig.
Value df Significance
(2-sided) (1-sided)
(2-sided)
Pearson Chi-Square 5112 1 AT75
Continuity Correction® .236 1 .627
Likelihood Ratio 511 1 475
Fisher's Exact Test .502 314
Linear-by-Linear Association .504 1 478
N of Valid Cases 78

a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16.56.

b. Computed only for a 2x2 table

4. Konsumsi Junk Food dengan Kejadian Gizi Berlebih

Crosstab
Kejadian Gizi Berlebih
Gizi Tidak Total
Gizi Berlebih
Berlebih
Konsumsi Junk Food  Berlebih  Count 19 10 29
% of Total 65.5% 34.5% 100.0%
Cukup Count 25 24 49
% of Total 51.0% 49.0% 100.0%
Total Count 44 34 78
% of Total 56.4% 43.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Exact Sig. | Exact Sig.
Value df Significance
(2-sided) (1-sided)
(2-sided)

Pearson Chi-Square 1.5572 1 212

Continuity Correction® 1.023 1 312

Likelihood Ratio 1.575 1 .210
Fisher's Exact Test 244 .156

Linear-by-Linear Association 1.537 1 .215

N of Valid Cases 78

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 12.64.

b. Computed only for a 2x2 table



5. Aktivitas Fisik dengan Kejadian Gizi Berlebih
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Crosstab
Kejadian Gizi Berlebih
Gizi Berlebih Gizi Tidak fotal
Berlebih
Aktivitas Fisik Rendah  Count 34 25 59
% of Total 57.6% 42.4% 100.0%
Tinggi Count 10 9 19
% of Total 52.6% 47.4% 100.0%
Total Count 44 34 78
% of Total 56.4% 43.6% 100.0%
Chi-Square Tests
Asymptotic
Value df Significance Exact Sig. | Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1462 1 .703
Continuity Correction® .013 1 .908
Likelihood Ratio 145 1 .703
Fisher's Exact Test .793 452
Linear-by-Linear Association 144 1 .704
N of Valid Cases 78
a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8.28.
b. Computed only for a 2x2 table
6. Pengetahuan Gizi dengan Kejadian Gizi Berlebih
Crosstab
Kejadian Gizi Berlebih
Gizi Berlebih Gizi Tidak Tou
Berlebih
Pengetahuan Gizi Kurang  Count 5 6 11
% of Total 45.5% 54.5% 100.0%
Baik Count 39 28 67
% of Total 58.2% 41.8% 100.0%
Total Count 44 34 78
% of Total 56.4% 43.6% 100.0%




Chi-Square Tests
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Asymptotic
Exact Sig. | Exact Sig.
Value df Significance
(2-sided) (1-sided)
(2-sided)

Pearson Chi-Square .6252 429
Continuity Correction® 214 .644
Likelihood Ratio .620 431
Fisher's Exact Test 519 .320
Linear-by-Linear Association .617 432
N of Valid Cases 78

a. 1 cells (25.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4.79.

b. Computed only for a 2x2 table
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